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KATA PENGANTAR

Berkat rahmat Ida Sanghyang Widhi Waca (Tuhan Yang Maha Esa),
maka telah berhasil diterbitkan satu judul naskah tentang “Keris Koleksi
Museum Negeri Propinsi Bali “.

Penerbitan ini merupakan realisasi program Bagian Proyek Pembinaan
Permuseuman Bali Tahun Anggaran 1992/1993.

Penerbitan ini sebagai salah satu usaha meningkatkan informasi
tentang koleksi museum kepada masyarakat sehingga museum benar-
benar bermanfaat sebagai lembaga sosial, edukatif kultural.

Dengan terbitnya naskah ini yang menginformasikan salah satu koleksi
Museum NegeriPropinsi Bali, diharapkan dapat menambah pengetahuan
masyarakat tentang budaya Bali yang tersimpan di Museum Negeri
Propinsi Bali.

Melalui kesempatan yang berbahagia ini perkenankanlah kami
menghaturkan terima kasih kepada Ibu Direktur Permuseuman Direktorat
Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Bapak
Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi
Bali, para penulis dan semua pihak atas peran sertanya sehingga buku
ini dapat terwujud sesuai dengan harapan.

Semoga pada tahun tahun mendatang kegiatan semacam ini dapat
ditingkatkan lagi.

Denpasar, Desember 1992.
Bagian Proyek Pembinaan Permuseuman Bali,
Pemimpin;

Drs. Ida Bagus Oka
NIP. 130289197.
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BAB |
PENDAHULUAN

1. LATAR BELAKANG DAN TUJUAN PENULISAN

Latar Belakang Masalah

Salah satu kelompok koleksi Museum Negeri Propinsi Bali adalah
keris. Dalam kaitannya dengan klasifikasi koleksi Museum Negeri
Propinsi Bali, koleksi keris termasuk dalam kelompok Etnografi,
khususnya alat-alat senjata. Keris adalah salah satu unsurkebudayaan
yang mempunyai eksistensi fungsional. Dalam keris mengendap
seperangkat nilai-nilai, norma-norma serta aturan-aturan sebagai aspek
ideal. Dari keris tersebut terkandung juga adanya tindakan berpola
sebagai aspek sosial. Dalam keris ini tercakup seperangkat peralatan
dan tehnologi sebagai aspek material.

Keris dibuat melalui peralatan tradisional yang dalam proses
pengerjaannya dikenal adanya ustaine pukul. Dalam proses pamornya
dipergunakan teknis lapis, teknik ukir. Pembuatan hulu dan sarungnya
dipergunakan teknik ikat, teknik ukiran.

Museum Negeri Propinsi Bali sebagai salah satu Museum Propinsi
yang terletak di Propinsi Bali berfungsi meneliti, mengumpulkan,
memelihara, memamerkan benda-benda peninggalan sejarah alam
dan kebudayaan, baik yang ada di wilayah Bali maupun di luar Bali.
Mengingat tugas-tugas tersebut, maka museum merupakan tempat
dan sebagai sumberinformasi kebudayaan dalam kenyataannya banyak
koleksi belum mempunyai bahan informasi yang memadai. Demikian
juga halnya dengan koleksi keris. Hal tersebut merupakan suatu
masalah yang akan dikaji dalam penulisan ini.

b. Tujuan Penulisan.

Koleksi keris Museum Negeri Propinsi Bali sering dipamerkan, baik di
dalam maupun di luar Bali. Tujuan dari usaha pameran tersebut tiada
lain adalah dalam rangka menginformasikan mengenai keberadaan
keris kepada publik.

Dari keseluruhan pameran tersebut pada umumnya hanya terbatas
pada penginformasian tentang dan jenis keris. Sebagai salah satu
sumber informasi kebudayaan, keris semestinya diinformasikan secara
lengkap yaitu baik menyangkut idealnya, aspek sosialnya maupun
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aspek materialnya. Untuk mendukung tujuan tersebut, koleksi keris
semestinya memiliki data yang lengkap. Sehubungan dengan hal
tersebut maka penulisan ini adalah relevan dengan judul di atas
terutama dalam rangka menginventarisasikan koleksi keris Museum
Negeri Propinsi Bali.

PERUMUSAN MASALAH

Sesuai dengan judul penulisan di bawah ini akan dirumuskan beberapa
masalah yang ada relevansinya dengan judul tersebut.

a. Bagaimana sejarah keris koleksi Museum Negeri Propinsi Bali tersebut.
b. Bagaimana teknik pembuatannya.

c. Bagaimana fungsi keris tersebut.

d. Jenis dan struktur keris koleksi Museum Negeri Propinsi Bali.

PEMBATASAN KONSEP

Karena luasnya masalah yang menyangkut tentang keris, di sini

akan diteliti keris koleksi Museum Negeri Propinsi Bali dan

beberapa keris yang ada di Bali, sebagai bahan banding terhadap

keris yang telah ada.

Tempat-tempat pembuatan mata keris tersebut adalah Kabupaten Dati Il
Klungkung, Kabupaten Dati Il Karangasem dan Kabupaten Dati Il Gianyar.

METODE PENULISAN DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Untuk menyusun tulisan yang bersifat iimiah perlu dilandasi oleh suatu
metode yang dapat diuji, baik metode pengumpulan data maupun analisa
datanya. Demikian pula didalam tulisan ini diusahakan mendapat data-data
yang semaksimal mungkin untuk memudahkan penulisan. Setelah semua
data-data terkumpul lalu diolah agar mendekati sistimatika dan nantinya
dituangkan dalam tulisan. Dalam pengumpulan dan mengolah data akan
dipergunakan suatu metode.

Adapun metode yang dipergunakan dalam penyusunan dan pengolahan
data antara lain :

a. Metode Kepustakaan.

Mengadakan penelitian di perpustakaan (library research)dalamrangka
pengumpulan data yang ada hubungannya dengan obyek tulisan ini.
Penggunaan metode kepustakaan ini dengan jalan mengkaji lontar-
lontar sebagai sumber pokok dan membaca buku-buku terutama yang



adakaitannya serta mengutif bagian-bagianyang dipergunakan sebagai
data penyusunan tulisan.

Metode Observasi

Suatu metode yang dipergunakan dengan cara langsung datang pada
obyek yang dituju. Penerapannya lebih menekankan metode observasi
berstruktur yaitu meneliti satu persatu dari pada benda itu terutama
bentuk, jenis, bahan, fungsi dan alat-alat yang dipergunakan dalam
proses pembuatannya.

c. Metode Wawancara

d.

Disamping metode obsservasi dipergunakan juga metode interview.
Para informan yang latar belakangnya telah ditentukan dengan cara
langsung bertatap muka atau berwawancara dengan beberapa tokoh
masyarakat yang telah ditunjuk sebagai responden pada daerah-
daerah yang tertentu (J. Vreden Bregt, 88).

Demikian pula mengadakan wawancara dengan beberapa tokoh dan
informan dengan mendatangi para pande besi yang biasa melakukan
pekerjaan pembuatan keris, pegangan keris atau dangananweangkanya
hingga mendapatkan data semaksimal mungkin.

Metode Dokumentasi.

Semua sumber informasi berupa bahan-bahan tertulis atau tercatat
yang didapatkan ditransfer pada lembaran yang telah disiapkan dengan
jalan merekam sebagaimana mestinya (Sanafiah Faisal, 42).

Disamping ke empat metode di atas, dipergunakan pula metode
analisan kualitatif, yaitu suatu metode yang dipergunakan tanpa
memakai lembaran quesioner atau pencatatan berupa angka-angka.
Responden dapat berbicara dengan bebas mengenai apa yang telah
mereka ketahui dan pengetahuan yang telah dimiliki. Selain itu
dipergunakan pula analisa tipologis dan analisa teknologis (Pusat
Penelitian Arkeologi, 73). Semua itu dianalisa sesuai dengan jenis,
bentuk, bagian, ukuran, ciri khusus, cara pembuatan, bahan dan
hiasan.



Bila ada keterangan informan yang tidak dapat dibandingkan serta
dihubungkan dengan data kepustakaan maupun sumber lain maka
data itu diuraikan secara sistimatis yang bersifat komparatif,
induktif atau deduktif dan lofic. Selanjutnya setelah penyusunan
selesai akan dicobamenarik suatu kesimpulan umum yaitu kesimpulan
akhir yang mengandung suatu pengertian.



BAB Il
GAMBARAN UMUM DAN IDENTIFIKASI PENULISAN

SEJARAH KERIS.

Hingga saat ini telah banyak para ahli yang mengadakan penelitian
tentang keris atau alat-alat tusuk lainnya. Namun demikian masyarakat
kita sendiri belum banyak yang mengenal lebih mendalam. Hasil
kebudayaan yang sangat dipengaruhi dalam kehidupan masyarakat, ada
kecenderungan untuk dilupakan, terutama oleh golongan muda. Ini
disebabkan antara lain adanya perubahan fungsi keris. Sebagai contoh
pada jaman rajaraja alatyang dipergunakan berperang adalah senjata
keris, tombak, pedang dan alat-alattusuk sejenisnya. Tetapi saatini sudah
ada penggantinya yang lebih praktis dan moderan. Pergeseran fungsi
semacam ini dapat mengakibatkan keris kurang dikenal oleh golongan
muda. Keris dalam bahasa Jawa disebut dhuwung atau curigo. Biasa juga
disebut tosan aji atau wesi aji (tosan = wesi = besi, aji = dihormati karena
bertuah). Dalam pandangan masyarakat keris mempunyaitempat tersendiri,
sebab merupakan senjata yang dianggap mempunyai kekuatan gaib
(Kusni, 1979 :108 ; 109). Dalam kaitannya dengan kebudayaan manusia,
keris yang merupakan senjata tusuk, termasuk dalam sistim peralatan
hidup atau teknologi. Sedangkan peralatan hidup sendiri termasuk unsur
-unsur kebudayaan universal (kultural universal) (Koentjaraningrat, 1974,
166-170). Demikian pula halnya di Bali, keris dan sejenisnya juga
dianggap sebagai pusaka yang berkekuatan gaib, yang mampu
menghindarkan pemiliknya dari bahaya. Dipakai pula sebagai pelindung
diri. Halini berkaitan erat dengan kepercayaan. Sedangkan kekuatan yang
terkandung pada tiaptiap keris tidak sama, tergantung pada para
pembuat (Empu dari jaman ke jaman) (Hamzuri, 1973 ;7). Dalam ceritera
pewayangan yang bersumber pada kitab Mahabharata dan Arjuna Wiwaha,
banyak dijumpai mitos tentang keris. Dari sumber lain seperti kitab
Nagara Kertagama dan Pararaton dikenal keris buatan Empu Gandring
yang dipesan oleh Ken Arok untuk membunuh Tunggul Ametung dari
Tumapel. Keris tersebut dikatakan sangat sakti. Kekuatan gaib pada
sebuah keris tercermin puladalam cara mendapatkannya seseorang yang
percaya, sebelum mendapatkan keris terlebih dahulu mendapatkan ilham.
Keris yang demikian disebut “Keris Tiban” yaitu keris yangtidak tahu asal
usulnya. Kepercayaan -kepercayaan di atas makin menambah keruwetan
pembuktian ilmiah. Tetapi sebaliknya kepercayaan masyarakat terhadap
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karismatik keris akan bertambah. Kata keris berasal dari awalan ke dan
kata iris. Dalam bentuk aktif mengiris ini berarti memotong. Maka ke
daniris merupakan bentuk keris yang berarti alat untuk memotong sesuatu
(Koesni 1979 ; 108). Keris yang termasuk senjata tikam mengalami
perkembangan yang berbeda-beda pada beberapa daerah. Misalnya di
Sulawesi Selatan berupa badik. Jawa Barat kujang, Aceh rencongdan keris
di Jawa, Sulawesi, Kalimantan dan sebagainya. Sejalan dengan
perkembangan kebudayaan dan perubahan sistim sosial serta kemajuan
teknologi, fungsi, bentuk maupun cara pembuatan mengalami
perkembangan pula. Keberadaan keris di Jawa dapat dilihat pada sebuah
pahatan relief di Candi Sukuh di lereng gunung Lawu (Jawa Tengah). Relief
itu memperlihatkan cara-cara seorang penempa besi menggarap wilah

Kol. No. 3050, 157, 1747.

Dapur Keris Lurus.
Danganannya berbentuk
kepompong dan cecangingan

Kol. No. 32949, 180. Dapur
Keris Ber-Luk dan 9 dengan wy
hulu berbentuk balu mekabun

dan raksasa.




keris dengan alat pertukangan yang serba sederhana. Pembangunan Candi
Sukuh diperkirakan tahun 1437-1438 masehiyaitu sebagai salah satu
peninggalan arsitektur Hindu -Jawa (moebiran ; 1980,6).
Pembuatan keris ini di Bali adalah salah satu pekerjaan umum sampai
sekarang. Dan sesuai dengan perkembangan seni yang sangat pesat,
bentuk keris Bali sangat mementingkan unsur keindahan atau seninya.
Itulah sebabnya keris Bali sangat indah, baik hiasan maupun bentuknya
(Hamzuri, 1984; 15). keris di Bali telah genius terbukti adanya sebuah
arca ganesa memegang keris dipura Kertalangu di desa Bedulu, Pejeng.
Arca ini diperkirakan berasal dari abad 14-15 masehi. Demikian pula oleh
para panakawan dalam pewayangan yaitu Merdah, Melem, Sangut dan
Twalen keris telah dipergunakan seperti di daerah lainnya, keris di Bali
dianggap sebagai pusaka yang mempunyai pngaruh atau daya sugesti
terhadap pemiliknya. Banyak orang yang masih menyimpan dan
merawatnya dengan baik. Hal ini berkaitan erat dengan kepercayaan
bahwa keris tidak hanya sebagai senjata praktis seperti alat tusuk,
mengiris atau memotong. Lebih dariitu secara tradisional benda tersebut
masih dikeramatkan dan dikembangkan di Bali sesuai dengan perkembangan
jaman. Keris yang merupakan benda kebudayaan asli Indonesia, di Bali
diperkirakan berasal dari jaman Majapahit dan sebelumnya. Kebanyakan
keris yang ada di Bali antara wilah dan danganan (hulu keris) terpisah, baik
bahan maupun warna tidak sama. Keris mempunyai ciri-ciri yang baik
seperti terlihat pada dagangan, bentuk sarung serta bagian-bagiannya.
Bilakita perhatikan wujud mata keris (wilahan) yang ada di Museum Negeri
Propinsi Bali dapat dibedakan menjadi dua yaitu keris lurus dan keris eluk.
Motif pamornya beraneka ragam, seperti motif beras mentah, benda
segodo dan sebagainya. Bagian lain yang tidak kalah penting yaitu
danganan atau hulu keris yang merupakan tempat pemegangan keris.
Danganan disamping berfungsi sebagai tempat memegang keris, juga
dapat mencerminkan nilai sebuah keris disamping pamor yang terdapat
pada bilah keris. Pada umumnya hulu keris Bali mengambil bentuk
manusia, binatang dan tumbuh-tumbuhan. Bentuk ini diwujudkan dalam
beberapa variasi antara lain berbondolan, gegrantiman, cecangigan dan
kusya (kepompong). Bahannya terbuat dari kayu, tanduk, gadingdan logam.
Werangka dipergunakan untuk tempat keris, disamping itu dalam peperangan
juga berfungsi sebagai variasi pengelak dan penodok. Werangka ada tiga
jenis yaitu:
a. Werangka ladrangan : werangka yang dihias dengan pendok belahan
yang harus diberi bandar.
b. Werangka gayaman atau bangunan yang menyerupai daun dayam
yang bentuknya sederhana tapi sulit membuatnya karena harus
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